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Pernahkah 
Allah mengirim 
seorang bayi 
untuk keluarga 
anda? 



Begitu 
menarik!  
Ishak dan 
Ribka pasti 
sangat 
gembira. 



Allah akan 
memberi                 
mereka 
sepasang 
kembar.  



Bayi-bayi 
bergelut 
di dalam 
Rahim 
Ribka. 



Ketika dia berdoa,  
Allah berkata  
kedua-dua  
anaknya akan  
memimpin  
dua  
bangsa – dan  
yang lebih muda  
akan menjadi lebih  
kuat daripada  
yang lain. 



Biasanya  
anak  
sulung  
yang  
lebih  
kuat  
Akhirnya  
bayi-bayi 
dilahirkan. 



Pasangan kembar itu tidak 
seiras. Esau, anak sulung, 
sangat berbulu dan besar 
menjadi seorang pemburu 
yang mahir. 



Yakub berkulit lembut 
dan suka bekerja di 
sekitar rumah. 



Ishak lebih mengasihi 
Esau.  Ibu pula 
mengasihi Yakub. 



Suatu hari, Esau berasa lapar.  
“Berikan saya makanan,” katanya  
                                         kepada  
                                         Yakub. 



“Berikanlah kepadaku hak anak 
sulung kamu,” menuntut Yakub. 



Esau tidak peduli tentang janji Allah 
untuk anak sulung.  Dia membuat 

persetujuan dengan 
                                Yakub. 

                               Sekarang 
                                  Yakub akan 
                                 mengetuai 

 keluarga bila 
 bapa mereka 

                                     meninggal. 



Sesuatu malam, Allah berbicara 
kepada Ishak. 



“Akulah Allah ayahmu, Abraham.  
Aku menyertai engkau.  Aku akan  
          memberkati anak-anakmu.” 



Meskipun Ishak memuji Allah, 
anaknya Esau menikahi dua isteri  
 dari orang Het, orang-orang 
 yang tidak peduli tentang  
        Tuhan. 



Ishak menjadi tua.  
“Sila bawakan saya 
makanan enak dari 
buruanmu,” katanya 
kepada Esau.  
“Kemudian aku akan  

memberkati 
 kamu.” 



Berkat istimewa ini 
adalah dari seorang 
bapa ke anak sulungnya.  
Esau bergegas keluar 
untuk berburu.  Tapi 
Ribka telah mendengar.   

Dia mahu Yakub  
diberkati. 



Ribka ada satu 
rancangan.  
Sementara  
dia memasak 
makanan 
kesukaan 
Ishak, ... 



... Yakub memakai pakaian Esau, dan 
menempatkan kulit binatang berbulu  

di tangan dan 
                                     lehernya. 



Ishak tidak 
dapat melihat 
dengan baik.  
Mungkin 
mereka boleh 
menipunya. 



Yakub membawa  
makanan untuk  
Ishak.  “Suaramu  
seperti suara  
Yakub,” kata  
Ishak, “tapi  
tanganmu  
seperti  
Esau.” 



Setelah dia  
makan makanan,  
Ishak memberkati  
anaknya yang  
berlutut di  
depannya. 



Baru saja 
Yakub pergi, 
Esau datang ke 
Ishak.  “Inilah 
makananmu,” 
katanya. 



Ishak tahu 
bahwa dia telah 
ditipu.  “Saya 
tidak boleh 
mengubah 
berkat,” 
teriaknya. 



Hati Esau 
dipenuhi 
kebencian.   
Dia membuat 
keputusan  
untuk 
membunuh 
Yakub. 



Ribka mendengar 
ancaman Esau. 



“Pergi ke rumah bapa 
saudaramu,” katanya 
kepada Yakub, 
“sehinggga abangmu 
lupa apa yang telah 
awak lakukan.” 



Ishak setuju bahwa 
Yakub harus mencari 
isteri dari keluarga 
ibunya.  Jadi Yakub 
meninggalkan rumah. 



               
Malam itu, Yakub  
berbaring untuk  
tidur dengan  
sebuah batu  
sebagai  
bantal. 



Mungkin dia  
kesepian, mungkin  
dalam ketakutan.   
Tapi dia  
tidak  
sendirian. 



Tuhan  
berbicara  
kepadanya  
dalam satu  
mimpi yang  
indah. 



“AKU ALLAH  
BAPAMU,  
ABRAHAM DAN  
ISHAK. AKU MENYERTAIMU.  AKU  
AKAN MEMBERIKAN TANAH  
                     INI KEPADAMU. 



DENGAN KELUARGAMU,  
SEMUA KETURUNAN DI  

  BUMI AKAN DIBERKATI.” 



Setelah  
Allah berbicara,  
Yakub terbangun.  Dia  
berasa takut. 



Bapa saudara 
Yakub, Laban 
menyambutnya. 



Yakub mencintai sepupunya 
Rahel dan bekerja dengan 
Laban selama tujuh  
tahun sehingga ia  
boleh  
 
 
 
 
menikahinya. 



Tapi, pada malam  
pernikahan, Laban  
menipu Yakub. 



“Ini adalah Lea, bukan Rahel,” keluh 
Yakub.  “Kau menipuku.”  “Puteri 
tertua harus menikah  
dulu,” kata Laban. 



“Sekarang boleh menikahi Rahel dan 
melayani saya tujuh tahun lagi.”  
Yakub setuju.  Mungkin dia  
teringat bagaimana dia  
 
 

 
                   menipu  
                   Ishak  
                   dan Esau. 



Yakub mempunyai 
sebelas orang anak 
lelaki.  Masa berlalu 
dan dia ingin membawa 
keluarganya kembali 
ke Kanaan. 



Orang tuanya berada di 
sana.  Begitu juga Esau, 
yang telah bersumpah 
untuk membunuhnya. 
Adakah ini selamat?  



Suatu hari Tuhan 
menyuruhnya pulang. 
Yakub mengumpulkan 
ahli keluarganya dan 
ternakannya untuk  
berangkat pulang. 



Satu perjalanan yang 
menarik. Esau datang 
menemui Yakub  
dengan empat ratus 
orang!  Tapi dia  
tidak melukai  
     Jacob. 



Dia berlari 
menemui 
Yakub dan 
memberinya 
satu pelukan. 



Yakub dan Esau 
berdamai semula 
dan Yakub pulang 
ke rumah dengan 
selamat. 



Yakub si penipu 
 

satu cerita dari Firman Tuhan, Alkitab, 
 

 terdapat dalam 
 

Kejadian 25-33 

“Bila tersingkap, firman-firman-Mu 
memberi terang, memberi pengertian 

kepada orang-orang bodoh.”   
Mazmur 119:130  



TAMAT  



Alkitab memberitahu kita tentang Allah kita yang 
hebat yang membentuk kita dan ingin kita 

mengenali Dia. 
 

Allah tahu kita telah melakukan banyak perkara 
buruk yang dipanggil dosa.  Hukuman bagi dosa 
adalah maut tetapi Allah sangat mengasihi kita.  

Dia telah mengutus AnakNya yang tunggal, Yesus, 
mati di kayu Salib dan dihukum kerana dosa-dosa 
kita.  Kemudian Yesus bangkit dan hidup kembali; 
dan pulang ke syurga!  Jika anda percaya kepada 
Yesus dan meminta Dia mengampuni dosa-dosa 
kamu, Dia akan melakukannya!  Dia akan datang 
dan tinggal di dalammu sekarang, dan anda akan 

hidup bersamaNya untuk selama-lamanya. 



Jika anda percaya ini adalah benar,  
katakan ini kepada Allah: 

Tuhan Yesus, saya percaya bahawa Anda adalah 
Allah, dan menjadi seorang manusia yang mati 

untuk dosa saya, dan kini Anda hidup sekali lagi.  
Sila datang ke dalam hidup saya dan 

mengampuni dosa saya, supaya saya dapat 
memiliki satu hidup baru, dan satu hari nanti 

akan ku bersama dengan Anda selama-lamanya.  
Bantu saya untuk mentaati Anda dan hidup 

sebagai anakMu.  Amin. 
 

Baca Alkitab dan berbicara dengan Allah  
setiap hari!  Yohanes 3:16 
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